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Abstrak

Penggunaan pestisida sintetis secara berlebihan dalam pengendalian Organisme Pengganggu
Tanaman (OPT) berisiko merusak lingkungan dan memicu resistensi hama. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan Kelompok Tani Fajar
Utama di Desa Panawakan, Kabupaten Hulu Sungai Utara, dalam memanfaatkan daun babadotan
(Ageratum conyzoides L.) sebagai pestisida nabati yang ramah lingkungan. Metode pelaksanaan
meliputi observasi, sosialisasi interaktif, demonstrasi, serta praktik langsung ekstraksi dingin.
Kegiatan ini diikuti oleh 25 orang anggota kelompok tani. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan pemahaman peserta mengenai potensi bioaktif daun babadotan serta penguasaan
keterampilan teknis dalam proses ekstraksi perendaman selama 12 jam tanpa pemanasan.
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Kombinasi sosialisasi dan praktik langsung terbukti efektif mendorong partisipasi aktif serta
memberikan pengalaman nyata bagi petani dalam mengolah bahan lokal secara mandiri guna
mendukung sistem pertanian berkelanjutan.

Kata Kunci : Pengabdian, Daun Babadotan, Pestisida Nabati, Pertanian Berkelanjutan
PENDAHULUAN

Pertanian merupakan sektor penting dalam pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat,
tetapi produktivitas tanaman sering menghadapi kendala berupa serangan oranisme pengganggu
tanaman (OPT) (Muhdar et al., 2025). Serangan organisme pengganggu tanaman (OPT), terutama
hama, dapat menurunkan kualitas serta produktivitas tanaman sehingga berpengaruh terhadap
berkurangnya pendapatan petani. Apabila tidak dilakukan penanganan sejak awal, serangan OPT
dapat terus berkembang yang dapat menyebabkan kerusakan semakin parah, bahkan gagal panen
(Fitriana et al., 2025). Pengendalian OPT di tingkat petani masih banyak mengandalkan pestisida
sintesis karena efektivitasnya cukup tinggi dan dapat diandalkan, penggunaannya relatif mudah
serta tingginya tingkat keberhasilan dari penggunaan pestisida sintetis. Selain itu, bahan tersebut
tersedia dalam jumlah banyak, mudah diperoleh dan biaya yang terjangkau (Sinambela, 2024).
Namun, penggunaan pestisida sintetis secara berlebihan dan tidak sesuai anjuran dapat membuat
resistensi hama, gangguan pada organisme non-target, dan pencemaran lingkungan (Dhiaswari,
Santoso, & Banowati, 2019)

Pestisida nabati menjadi salah satu alternatif yang dapat dikembangkan dalam pengelolaan
OPT secara berkelanjutan. Pestisida nabati merupakan pestisida yang berasal dari ekstrak bagian-
bagian tanaman, seperti daun, buah, biji, maupun akar. Bagian-bagian tanaman tersebut
mengandung metabolit sekunder atau senyawa bioaktif yang dapat memberikan efek toksik
terhadap jenis hama dan patogen tertentu (Bialangi, Mohamad, Sihaloho, Kilo, & Tangio, 2023).
Dibandingkan dengan pestisida sintetis, pestisida nabati memiliki keunggulan berupa bahan
bakunya relatif mudah diperoleh, dapat dibuat dengan teknologi sederhana, mudah terurai di
lingkungan, serta memiliki beragam mekanisme dalam menghambat hama (Ngegba, Cui, Khalid,
& Zhong, 2022). Pemanfaatan pestisida nabati juga dapat mendukung penerapan pengendalian
hama terpadu dan mengurangi ketergantungan pestisida sintetis (Mulyani, Iswahyudi, Navia, &
Fauzia, 2023)

Salah stau tumbuhan yang berpotensi sebagai bahan pestisida nabati adalah babadotan
(Ageratum conyzoides L). Babadotan merupakan tumbuhan yang banyak ditemukan di lingkungan
sekitar dan mengandung berbagai senyawa bioaktif yang berpotensi sebagai insektida (Ramasamy
et al., 2021). Pada penelitian Anggraini, Windriyanti, & Wiyatiningsih (2025), bahwa babadotan
dengan signifikan meningkatkan kematian larva Spodoptera frugiperda. Sehingga pemnafaatan
babadotan berpotensi untuk dijadikan sebagai pestisida nabati.

Pemanfaatan pestisida nabati di tingkat masyarakat tidak hanya membutuhkan ketersediaan
bahan, tetapi juga pengetahuan dan keterampilan dalam proses pembuatan serta penggunaannya.
Kegiatan sosialisasi, demonstrasi dan praktik langsung dapat menjadi pendekatan untuk
meningkatkan kemampuan petani dalam memanfaatkan sumber daya lokal sebagai bahan
pengendalian OPT. Sesuai dengan penelitian Priyadi et al., (2025), bahwa terjadi peningkatan
pemahaman petani setelah dilakukannya sosialisasi dan praktik pembuatan pestisida nabati.
Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan sosialisasi dan praktik pembuatan pestisida nabati
berbahan daun babadotan (4geratum conyzoides L.) bersama Kelompok Tani Fajar Utama di Desa
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Panawakan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kelompok tani mengenai
potensi babadotan sebagai bahan pestisida nabati serta memberikan pengalaman praktis dalam
proses pembuatannya. Melalui kegiatan tersebut, diharapkan kelompok tani dapat memanfaatkan
sumber daya tumbuhan yang tersedia di lingkungan sekitar sebagai salah satu alternatif dalam
pengendalian OPT yang lebih ramah lingkungan dan mendukung pertanian berkelanjutan

METODE

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Desa Panawakan, Kecamatan Haur Gading,
Kabupatenn Hulu Sungai Utara, Kalimantan Selatan dengan sasaran kegiatan yaitu Kelompok Tani
Fajar Utama. Kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu observasi dan perencanaan,
sosialisasi, demonstrasi, dan praktik langsung oleh peserta. Tahapan perencanaan dilakukan
melalui pengamatan kondisi dan permasalahan kelompok tani serta identifikasi bahan baku yang
banyak terdapat di Desa Panawakan. Selanjutnya, dulakukan sosialisasi mengenai manfaat dan
penggunaan pestisida nabati, dilanjutkan dengan demonstrasi tahapan pembuatannya. Anggota
kelompok tani terlibat langsung dalam praktik pembuatan pestisida nabati berbahan daun
babadotan.

HASIL

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan praktik pembuatan pestisida nabati dari daun
babadotan diikuti oleh Kelompok Tani Fajar Utama yang dihadiri sebanyak 25 orang. Pelaksanaan
kegiatan sosialisasi dan praktik pembuatan pestisida nabati dari daun babadotan bertujuan untuk
menambah pengetahuan masyarakat terkait pengelolaan hama terpadu yang memanfaatkan bahan
alam.

a. Sosialisasi

Kegiatan sosialisasi pembuatan pestisida nabati dari daun babadotan dilaksanakan di Desa
Panawakan dengan melibatkan masyarakat dari Kelompok Tani Fajar Utama sebagai peserta
kegiatan. Sosialisasi ini dilaksanakan dengan upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman masyarakat terkait pestisida nabati serta potensi pemanfaatan bahan yang tersedia
dilingkungan sekitar sebagai alternatif pengendalian organisme tanaman (OPT). Materi yang
disampaikan meliputi pengertian pestisida, OPT, pestisida nabati, manfaat dan potensi
penggunaannya, serta pengenalan tanaman babadotan (Ageratum conyzoides L.) sebagai salah satu
bahan yang dapat dimanfaatkan dalam pembuatan pestisida nabati.

Penyampaian materi dilakukan secara langsung dan dilanjutkan dengan diskusi bersama
peserta. Peserta diberikan kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi mengenai permasalahan OPT
serta pemanfaatan bahan nabati dalam kegiatan pertanian. Melalui kegiatan ini, masyarakat
memperoleh informasi dasar mengenai pestisida nabati sebelum dilanjutkan dengan praktik
pembuatan.
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Gambar 1. Pelaksanaan sosialisasi pestisida nabati kepada masyarakat Desa Panawakan
b. Praktik Pembuatan Pestisida Nabati

Praktik pembuatan pestisida nabati dilakukan setelah kegiatan sosialisasi. Praktik ini
bertujuan untuk memberikan keterampilan kepada masyarakat dalam mengolah daun abbadotan
menjadi ekstrak yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pestisida nabati dengan metode yang
seederhana. Praktik dilakukan dengan metode ektraksi dingin tanpa proses pemanasan. Dengan
tahapan pembuatan dimulai dari persiapan dan pembersihan daun babadotan, penghancuran bahan,
pencampuran dengan air, kemudian diamkan selama 12 jam. Setelah proses ekstraksi selesai,
campuran disaring untuk memperoleh ekstrak daun babadotan. Selama praktik, peserta dilibatkan
langsung sehingga dapat memahami tahapan pembuatan dan cara pengolahan bahan secara
sederhana.

Gambar 2. Praktik pembuatan pestisida nabati dari daun babadotan
PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi dan praktik pembuatan pestisida nabati dari daun babadotan yang
dilaksanakan di Desa Panawakan menunjukkan bahwa kombinasi penyampaian materi dan praktik
secara langsung dapat membantu pemahaman masyarakat mengenai pemanfaatan bahan nabati
sebagai alternatif pengendalian hama tanaman. Melalui kegiatan tersebut, peserta memperoleh
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pengetahuan mengenai potensi daun babadotan sebagai dasar pestisida nabati, cara pengolahan,
serta pemanfaatannya dalam membantu mengendalikan hama tanaman. Keterlibatan masyarakat
secara langsung juga memberikan pengalaman sehingga peserta dapat dengan mudah memahami
dan mengingat tahapan pembuatan yang disampaikan. Antusiasme peserta selama kegiatan
berlangsung menunjukkan adanya ketertarikan masyarakat terhadap pemanfaatan sumberdaya
yang mudah ditemukan di lingkungan sekitar menjadi produk yang lebih bermanfaat dan berpotensi
menjadi alternatif pengendalian hama yang lebih ramah lingkungan

Kegiatan sosialisasi merupakan salah stau pendekatan yang dapat digunakan untuk
menyampaikan pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat. Penyampaian informasi yang
disertai dengan pendekatan partisipatif dan praktik secara langsung dapat membantu peserta
memahami suatu teknologi atau praktik pertanian lebih konkret. Penelitian dari (Waddington et al.,
2014) terkait dengan farmer field school menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran yang
melibatkan peserta dapat meningkatkan pengetahuan dan mendorong penerapan praktik pertanian,
meskipun keberhasilannya dipengaruhi oleh metode pelaksanaan, partisipasi peserta, serta kondisi
penerapan di lapangan. Pernyataan tersebut sejalan dengan kegiatan pengabdian yang dilakukan di
Desa Panawakan, sosialisasi tidak hanya diarahkan untuk memberikan informasi terkait pestisida
nabati, tetapi juga memperkenalkan potensi bahan yang tersedia di lingkungan sekitar dan
dilanjutkan dengan praktik pembuatannya.

Materi sosialisasi mengenai pestisida nabati penting diberikan karena penggunaan bahan
dari tanaman dapat menjadi salah satu alternatif dalam pengelolaan Organisme Pengganggu
Tanaman (OPT). Pestisida nabati memiliki beberapa keunggulan dibanding dengan pestisida
kimia, salah satu kelebihannya yaitu lebih ramah terhadap lingkungan karena senyawa yang
terkandung di dalamnya relatif mudah mengalami penguraian, sehingga potensi akumulasi residu
berbahaya pada tanah maupun perairan dapat diminimalkan. Selain itu, penggunaan pestisida
nabati cenderung memberikan dampak yang lebih rendah terhadap organisme non-target ataupun
musuh alami. Keunggulan lainnya berkaitan dengan potensi penghambat resistensi hama.
Kandungan berbagai senyawa bioaktif dalam bahan nabati dapat bekerja melalui lebih dari satu
mekanisme, sehingga penggunaan pestisida nabati berpotensi mengurangi perkembangan resistensi
hama terhadap bahan pengendali (Laoili & Malo, 2025).

Praktik pembuatan pestisida nabati menjadi bentuk penerapan IPTEK sederhana yang
diperkenalkan kepada masyarakat Desa Panawakan khususnya Kelompok Tani Fajar Utama.
Penggunaan ekstraksi dingin dilakukan dengan perendaman bahan daun babadotan dalam air
selama kurang lebih 12 jam tanpa pemanasan, kemudian dilakukan penyaringan. Metode sederhana
tersebut memungkinkan proses pembuatan dilakukan tanpa peralatan kompleks sehingga lebih
mudah diperkenalkan dalam kegiatan pengabdian. Hal ini sejalan dengan Eprariana et al., (2025),
metode ekstraksi dingin banyak digunakan untuk memperoleh senyawa yang mudah mengalami
kerusakan akibat panas. Prosesnya berlangsung pada suhu ruang dengan cara merendam bahan
dalam pelarut tertentu. Selain prosedurnya mudah, metode ekstraksi dingin juga membutuhkan
biaya yang cukup terjangkau dan peralatan sederhana, sehingga penerapannya sesuai untuk
masyarakat. Oleh karena itu, metode ekstraksi dingin yang diterapkandalam kegiatan ini dapat
dipandang sebagai bentuk teknologi sederhana yang sesuai untuk tahap pengenalan dan praktik
tingkat masyarakat.

Pemilihan daun babadotan sebagai bahan utama dikarenakan kandungan kimia yang
terdapat pada babadotan yang dapat dijadikan pestisida nabati. Babadotan merupakan tumbuhan
gulma yang temasuk dalam famili asteraceae (Krisna, Yusnaeni, Lika, & Sudirman, 2022). Bagian
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babadotan yang digunakan sebagai pestisida nabati adalah daun, hal ini karena pada daun
babadotan terdapat kandungan seperti alkanoid, flavanoid, saponin, kumarin, polifenol dan minyak
atsiri yang bersifat sebagai pestisida nabati (Ajijah, Rosa, & Aidawati, 2024). Oleh karena itu,
sosialisasi dan praktik ini memilih untuk menggunakan daun babadotan sebagai bahan yang akan
diperkenalkan kepada masyarakat untuk pembuatan pestisida nabati.

Hasil kegiatan sosialisasi dan praktik pembuatan pestisida nabati dari daun babadotan
menunjukkan bahwa masyarakat dapat diperkenalkan pada proses pemanfaatan bahan lokal
melalui teknologi sederhana. Pemanfaatan tanaman bahan lokal juga sejalan dengan konsep
pengembangan pestisida nabati yang memanfaatkan sumber daya tumbuhan sebagai sumber
senyawa bioaktif. Pestisida nabati memiliki potensi sebagai salah satu pengelolaan OPT yang
berkelanjutan karena bahan aktifnya berasal dari tumbuhan dan memiliki beragam mekanisme
biologis (Lengai, Muthomi, & Mbega, 2020). Dengan adanya sosialisa dan praktik, masyarakat
tidak hanya memperoleh informasi keberadaan pestisida nabati, tetapi juga diperkenalkan pada
cara sederhana untuk mengolah bahan tanaman menjadi ekstrak yang dapat dimanfaatkan.

Secara keseluruhan, keterikatan antara sosialisasi dan praktik dalam kegiatan ini
menunjukkan bahwa penerapan IPTEK tidak hanya berupa penyampaian teori, tetapi juga
melakukan pengalaman langsung dalam mengolah bahan lokal menjadi produk yang berpotensi
dimanfaatkan dalam kegiatan pertanian. Pendekatan tersebut dapat menjadi langkah awal dalam
memeprkenalkan alternatif pengelolaan OPT berbasis sumber daya lokal kepada masyarakat Desa
Panawakan

KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi dan praktik pembuatan pestisida nabati berbahan daun babadotan
(Ageratum conyzoides L.) bersama Kelompok Tani Fajar Utama di Desa Panawakan berhasil
memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada peserta dalam memanfaatkan bahan lokal
sebagai alternatif pengendalian OPT. Melalui penyampaian materi, demonstrasi, dan praktik
langsung, peserta memperoleh pengalaman dalam mengolah daun babadotan menjadi pestisida
nabati dengan metode sederhana. Kegiatan ini menjadi langkah awal dalam mendorong
pemanfaatan sumber daya lokal untuk mendukung pengendalian OPT yang lebih ramah lingkungan
dan berkelanjutan.
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